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Abstract 

 

The aim of this study is to determine the effect of compensation and motivation 

on employee performance at PT Gaia Prima Proteksindo, South Jakarta, both 

partially and simultaneously. The research method used is quantitative with a 

descriptive approach. The sampling technique uses Slovin’s formula, with a 

sample size of 81 out of a population of 422. The analysis includes validity 

testing, reliability testing, classical assumption testing, regression analysis, 

correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, and 

hypothesis testing. The results show that compensation has a simple regression 

equation Y = 3.914 + 0.906X1 with a correlation of 0.605 and t-value (6.761) > 

t-table (1.990), indicating a significant effect on employee performance. 

Motivation has a simple regression equation Y = 14.991 + 0.690X2 with a 

correlation of 0.701 and t-value (8.730) > t-table (1.990), also showing a 

significant effect. Simultaneously, compensation and motivation have a multiple 

regression equation Y = 8.130 – 0.292X1 + 0.548X2 with a correlation of 0.713 

and an F-value (40.337) > F-table (2.772). Therefore, it can be concluded that 

both compensation and motivation significantly affect employee performance at 

PT Gaia Prima Proteksindo. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo Jakarta Selatan baik secara parsial ataupun simultan. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

slovin berjumlah 81 dari jumlah populasi 422. Analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefesien korelasi, analisis koefesien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki nilai regresi sederhana Y = 3,914 + 

0,906X1 dengan korelasi sebesar 0,605 dengan t hitung (6,761) > t tabel (1,990), sehingga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi memiliki nilai regresi sederhana Y = 14,991 + 0,690 X2 dan 

nilai korelasi sebesar 0,701 dengan t hitung (8,730) > dari t tabel (1,990), sehingga juga berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, kompensasi dan motivasi memiliki nilai regresi berganda Y = 8,130 – 0,292 X1 

+ 0,548 X2 dan nilai korelasi sebesar 0,713 dengan F hitung (40,337) > dari F tabel (2,772). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Gaia Prima Proteksindo 

  

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

PT Gaia Prima Proteksindo merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa 

pengamanan atau biasa disebut dengan Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP). Perusahaan yang 

berdomisili di daerah Jakarta Selatan dan berdiri pada 29 November 2013 ini memiliki fokus bisnis 

pada penyedia jasa pengamanan. Perusahaan ini menempatkan karyawan security di berbagai 

instansi yang tersebar di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, DI Yogyakarta dan Jawa Tengah. 

Persaingan dengan kompetitor yang semakin hari semakin ketat memaksa perusahaan untuk fokus 

melakukan perbaikan dan adaptasi agar secara optimal dapat memanfaatkan peluang yang ada serta 

memperkuat bisnis yang sudah dijalankan. Sebaran wilayah penempatan karyawan menuntut setiap 

karyawan mampu menunjukan kinerja yang optimal meskipun tanpa pengawasan langsung dari 

pimpinan. Keluhan klien yang membutuhkan kunjungan dan koordinasi langsung dari pihak kantor 

pusat akan berdampak pada membengkaknya biaya operasional. Untuk itu peranan sumber daya 

manusia di PT Gaia Prima Proteksindo dalam hal ini karyawan harus memiliki kualitas yang baik, 

terampil, adaptif dan terus berinovasi agar dapat melaksanakan tugas dengan hasil yang lebih 

efektif dan efisien 

 
Berdasarkan tabel 1.1, jumlah karyawan PT Gaia Prima Proteksindo menunjukkan kategori 

atau jabatan yang ada diperushaan. Total jumlah karyawannya adalah 422 orang. Tabel ini 

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan bekerja dibagian keamanan, baik sebagai anggota 

security, komandan regu, deputy chief security maupun chief security. Hal ini mencerminkan fokus 

utama perusahaan pada layanan keamanan. 

Hasil evaluasi kinerja yang dilakukan oleh PT Gaia Prima Proteksindo menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan memenuhi kriteria kurang kompeten. Hal ini belum sesuai dengan harapan PT 

Gaia Prima Proteksindo karena belum tercapainya target kepuasan pelanggan. Penilaian kinerja 

karyawan PT Gaia Prima Proteksindo dilakukan berdasarkan kriteria penilaian kinerja dan hasil 

evaluasi kinerja yang dilakukan oleh PT Gaia Prima Proteksindo. Penilaian kinerja dilakukan setiap 

tahun, dan nilainya dinyatakan dalam jumlah dan kualitas informasi seperti: 
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Berdasarkan tabel 1.3, rata-rata sasaran kinerja seluruh karyawan adalah 71,80 %. 

Berdasarkan kriteria penilaian PT Gaia Prima Proteksindo pada tabel 1.2, nilai tersebut termasuk 

dalam kriteria kurang kompeten. Tercapainya kinerja yang optimal dipengaruhi oleh banyak faktor 

antara lain kompensasi dan motivasi. Kinerja karyawan akan lebih optimal ketika perusahaan 

memahami dan merespon kebutuhan karyawab 

Kompensasi adalah bentuk imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas 

jasa dan hasil kerja yang sudah diberikan. Kompensasi mengacu pada pendapatan yang diberikan 

kepada pekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam bentuk finansial atau 

nonfinansial, yang sejalan dengan kontribusi mereka terhadap tujuan organisasi; oleh karena itu, 

kompensasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan mana pun. 

Kompensasi yang terjadi pada PT Gaia Prima Proteksindo adalah pendapatan karyawan yang rata-

rata belum sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK) tahun berjalan 
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Berdasarkan tabel 1.4 mengenai standar Upah Minimum Kota (UMK) yang menjadi acuan 

untuk menentukan gaji karyawan berdasarkan lokasi kerja pada tahun 2022 sampai dengan 2024 

menunjukkan bahwa gaji yang diberikan belum sesuai dengan UMK setempat. Dari hasil observasi 

menurut PT Gaia Prima Proteksindo, rendahnya motivasi karyawan disebabkan karena kompenasi 

berupa pendapatan yang diterima tidak sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK) dan motivasi 

karyawan dalam bentuk gaji belum memenuhi harapan karyawan. Dalam keadaan seperti ini, 

perusahaan perlu segera memahami apa yang menjadi motivasi dan kebutuhan karyawannya dan 

kemudian mencari jalan keluarnya untuk meningkatkan kinerja karyawan kembali 

Penurunan motivasi karyawan dari segi pemberian motivasi pada PT Gaia Prima Proteksindo 

dapat diketahui dari tabel dibawah ini: 

 
Berdasarkan tabel 1.5 diatas terlihat bahwa jenis-jenis pemberian motivasi yang dilakukan 

oleh PT Gaia Prima Proteksindo selama tiga tahun berturut-turut dari 2022 sampai 2024. Tingkat 

pemberian motivasi dalam bentuk pensiun/THR, uang lembur, BPJS dan asuransi kesehatan serta 

pelatihan telah dikelola dengan baik dan konsisten. Namun, terdapat ruang untuk perbaikan dalam 

hal outing, pemberian promosi atau jabatan dan penghargaan karyawan teladan agar motivasi 

karyawan lebih optimal dimasa yang akan mendatang 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak   
b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016: 103) uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam 

persamaan regresi ditemukan dengan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).  

bebas 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Mangesti, Dwiharto, & Mufidah (2019) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain 

 

3. Analisis Regresi 
Analisis regresi berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen atau 

variabel bebas yaitu Kompensasi (X1), Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel dependen atau 

variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) pada PT Gaia Prima Proteksindo 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 
6. Uji Hipotesis 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui batasan dan penjelasan terhadap variabel yang 

digunakan dalam penelitian (Pasaribu, 2020). Operasional variabel bertujuan untuk 

mengetahui besar kecilnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan data pada tabel 4.9, variabel kompensasi (X1) memperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,218), sehingga semua item kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, kuesioner 

yang digunakan layak dijadikan sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas, variabel motivasi (X2) memperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0,218), sehingga seluruh item kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak dijadikan sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.11, variabel kinerja karyawan (Y) memperoleh nilai r hitung 

> r tabel (0,218), sehingga seluruh item kuesioner dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk dijadikan sebagai data penelitian 

 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa variabel 

kompensasi (X1), motivasi (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Cronbath Alpha untuk setiap variabel yang lebih besar dari 0,600 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,006 

< 0,050. Oleh karena itu, pengujian ini mengasumsikan bahwa distribusi persamaan 

tersebut tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan 

opsi pilihan lain, yaitu menggunakan metode monte carlo. Setelah melakukan uji 

normalitas menggunakan metode monte carlo. Sig. (2-tailed) nilai menunjukkan 0,190 > 

0,050. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa residual atau data penelitian tersebut 

berdistribusi normal 

Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability plot dimana 

residual mengikuti arah garis diagonal. Hal ini sesuai dengan hasil grafik sebaran yang 

diolah pada SPSS versi 26 seperti yang terlihat pada gambar dibawh ini: 
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Pada gambar 4.2 diatas dapat terlihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan 

pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik-titik yang tersebar disekitaran garis 

diagonal dan sebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada data tabel 4.14 diatas memperoleh nilai 

tolerance variabel kompensasi sebesar 0,457 dan motivasi sebesar 0,457, nilai keduanya 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi sebesar 2,186, variabel motivasi sebesar 2,186 dan mempunyai nilai kurang 

dari 10. Oleh karena itu, model regresi ini bebas dari gangguan multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada data tabel 4.16 diatas, model regresi ini tidak terdapat 

gangguan autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,779 yang 

berkisaran antara interval 1,550 – 2,460. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil pengujian pada data tabel 4.17 diatas, glejser test model mempunyai 

probability signifikan (Sig.) sebesar 0,128 untuk variabel kompensasi (X1) dan nilai 

signifikan (Sig.) sebesar 0,522 untuk variabel motivasi (X2), keduanya mempunyai nilai 

signifikan (Sig.) > 0,05. Oleh karena itu, regression model data ini tidak menunjukkan 

interferensi heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak digunakan sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan hasil pada gambar 4.3 diatas, titik-titik scatterplot tidak mempunyai pola 

sebaran yang jelas atau tidak membentuk pola pola tertentu. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa model regresi layak digunakan karena tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas 

pada model regresi 

 

3. Uji Regresi 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada data tabel 4.18 diatas, diperoleh persamaan regresi 

Y = 3,914 + 0,906 X1. Dari persamaan ini dapat disimpulkan sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 3,914. Artinya jika variabel kompensasi (X1) tidak ada maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 3,914 point 

b. Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,906. Hal ini dapat diartikan 

seolah-olah setiap kali variabel kompensasi (X1) berubah sebesar 1 unit maka tetap 

konstan dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2). Hal ini menghasilkan satu 

kali perubahan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,906 point 
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nilai konstanta (a) sebesar 25.119 mengidikasikan bahwa ketika variabel Disiplin (X2) bernilai 

nol atau tidak mengalami peningkatan, nilai kinerja (Y) diperkirakan tetap sebesar 25,119. 

Sementara itu, nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,454 yang bersifat positif menunjukan 

adanya hubungan searah antara variabel Dsiplin dan kinerja. Dengan demikian, setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel Disiplin akan meningkatkan nilai kinerja sebesar 0,454 

satuan 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada data tabel 4.19 diatas, Y = 14,991 + 0,690 

X2 diperoleh dari hasil analisis perhitungan regresi data pada tabel diatas. Dari persamaan ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,991 dapat diartikan bahwa tanpa adanya variabel motivasi (X2), 

maka nilai kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 14,991 point 

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) sebesar 0,690. Dengan kata lain, jika konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel kompensasi (X1), maka perubahan 1 unit pada 

variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan perubahan satu satuan pada variabel motivasi 

(X2) akan mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,690 point 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada data tabel 4.20 diatas, diperoleh persamaan 

regresi Y = 8,130 – 0,292 X1 + 0,548 X2. Dari persamaan diatas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut 

a. Nilai konstanta sebesar 8,130 berarti kinerja karyawan (Y) hanya bernilai 8,130 poin tanpa 

menghitungkan variabel kompensasi (X1) dan variabel motivasi (X2). 
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b. Nilai kompensasi (X1) sebesar 0,292 menunjukkan hubungan yang positif tetap konstanta 

dan tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variable kompensasi (X1) aka mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,292 point. 

c. Nilai motivasi (X2) sebesar 0,548. Hal ini dapat diartikan apabila tetap dan variabel 

kompensasi (X1) tidak mengalami perubahan. Setiap perubahan 1 unit pada variabel 

motivasi (X2), maka terjadi perbuahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0.548 point. 

 

4. Uji Koefisien Kolerasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.21 diatas, diperoleh koefesien korelasi sebesar 

0,605, nilai tersebut berada pada rentanng 0,600 – 0,799 yang berarti kedua variabel 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.22 diatas, diperoleh koefesien korelasi sebesar 

0,701. Nilai tersebut berada pada rentang 0,600 – 0,799 artinya kedua variabel mempunyai 

hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 
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Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.23 diatas, nilai koefesien korelasi sebesar 0,713. 

Nilai tersebut berada pada rentang 0,600 – 0,799 yang berarti kedua variabel tersebut 

mempunyai hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.24 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Koefisien determinasi sebesar 0,367 variabel kompensasi mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan sebesar 35,8% dan sisanya sebesar (100-35,8%) = 64,2% dipengaruhi faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada data tabel 4.25 di atas, maka dapat disimpulkann bahwa nilai 

Koefisien determinasi sebesar 0,491 dan variabel motivasi mempunyai pengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 48,5% dan sisanya (100-48,5%) sebesar 51,5% dipengaruhi 

faktor lain 
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Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.26 diatas, diperoleh nilai Koefisien determinasi 

sebesar 0,508 dan dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi dan variabel motivasi 

mempunyai pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 49,6% dan sisanya (100-

49,6%) = 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

6. Uji Hipotesis 

 
Nilai t hitung berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 diatas > t tabel atau (6,761 > 1,990). 

Hal ini juga dibuktikan dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi terhadap kinerja karyawan 

 
Nilai t hitung berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.28 diatas > t tabel atau (8,730 > 1,990). 

Hal ini juga dibuktikan dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
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Nilai F hitung berdasarkan pada tabel 4.29 diatas > F tabel atau (40,337 > 2,772). Hal ini juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, H0 ditolak dan 

H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara 

kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Gaia Prima Proteksindo Jakarta 

Selatan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya serta hasil analisis dan pembahasan 

mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 3,914 + 0,906X1 dengan koefesien korelasi sebesar 

0,906 dan nilai determinasi sebesar 0,367 atau sebersar 36,7% sedangkan sisanya sebesar 

33,3% dipengaruhi oleh faktor lain, yang artinya semakin baik suatu perusahaan memberikan 

kompensasi, maka akan semakin baik pula kinerja karyawan 

2. Motivasi juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 14,991 + 0,690 X2 dengan koefesien korelasi sebesar 0,548 dan nilai 

determinasi sebesar 0,491 atau sebesar 49,1%, sedangkan sisanya 50,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan kualitas 

pekerjaan karyawan 

3. Pada saat yang sama kompensasi dan motivasi mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji F dimana nilai F hitung sebesar 26,551 

lebih besar dari nilai F tabel sebesar 2,771. Persamaan regresi Y = 8,130 – 0,292 X1 + 0,548 

X2 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,508 menunjukkan bahwa 50,8% 

variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi dan motivasi, sedangkan 

sisanya 49,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
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